BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Para sahabat Rasul adalah manusia-manusia yang memiliki kedudukan yang
sangat istimewa. Sejarah telah mencatat bahwa kedudukan mereka tidak ada bandingan,
mereka menjadi generasi nomor satu dalam segala bidang kehidupan. Salah satu
penyebab luhurnya kedudukan tersebut dikarenakan ketagwaan, kewaraan dan segudang
sifat kebaikan yang seolah telah meresap di dalam diri mereka, sehingga dengan sifat
tersebut lahir ketulusan, keikhlasan, penerang dalam ilmu dan amal serta pelita dalam

amal dan dakwabh.

Di dalam Bahasa Arab, istilah sahabat merupakan pecahan dari kalimat a/
Shuhbah. Secara Bahasa berarti mu’asyarah. lTbnu Mandzur (w. 711 H)! di dalam
kitabnya menyebutkan bahwa kata al Shhabahu bermakna ‘aasyarahu, yaitu

: 2
menemaninya dan bersamanya.

Abii Bakar Muhammad bin at Thayyib (w. 403 H)? menjelaskan, tidak ada
perbedaan diantara ahli Bahasa Arab, bahwa shahabi merupakan pecahan kata dari a/
Shuhbah. Maknanya setiap yang menemani orang lain dalam waktu singkat maupun
panjang. Dalam hukum Bahasa, wajib menggunakan kata ini pada setiap orang yang

menyertai Rasiilullah # walaupun hanya sebentar dari waktu siang.*

! Nama beliau adalah Muhamamd bin Mukrim bin ‘Ali Abd al Fadhl, Jamaluddin ibnu Mandzur al
Anshari ar Ruwaifi’ial Ifriqi. Beliau adalah penyusun kamus terkenal, yang masyhur dengan nama Lisanu!
‘Arab. Beliau merupakan seorang ulama ahli Bahasa. Beliau merupakan keturunan dari Ruwaifi’ bin Tsabit
al Anshari sahabat Nabi #). Beliau dilahirkan di Mesir. Ketika dewasa bekerja di dewan pengembangan di
Mesir, yang kemudian menjadi Qadhi di Terablus. Selang beberapa waktu, Kembali ke Mesir dan
meninggal di sana. Beliau karya lebih dari 500 jilid. Di usia tuanya, beliau mengalami kebutaan.
(Khairuddin az Zarkili, al A ’lam, (Ttp: Darul Ilmi, 2002), Jilid 7, hlm 108.

% Tbnu Mandzur, Lisanul ‘Arab, (Beirut: Dar as Shadr, 1414 H), Jilid 1, hlm 519.

® Nama beliau adlaah Muhamamd bin bin Thayyib bin Muhamamd bin Ja’far Abi Bakar. Beliau
adalah seorang gadhi dan termasuk diantara kibar ulama kalam. Beliau merupaka salahs atu pemimpin
dalam mazhab Asy'ariyah. Dia memiliki kemampuan istinbat (pengambilan hukum) yang baik dan cepat
dalam menjawab. Di antara karya-karyanya adalah [jaz al-Quran dan Al-Insaf serta lainnya. (Ibnu
Khalkan, Wafayatul A’yan wa Anbau Abnau az Zaman, (Beirut: Dar Shadir, 1971), jilid 4, hlm 269).

* Al Khathib al Baghdadi, a/ Kifayah fi Ilmi Riwayat, (Madinah: al Maktabah al Ilmiyyah, Ttp), hlm
51.



Banyak para ulama yang mendefinsinisikan sahabat secara istilah. Walaupun

terdapat sedikit perbedaan akan tetapi secara substansi sama,
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Dan yang disebut sahabat adalah seseorang yang melihat Rasulullah ¥ dalam keadaan

Islam, meskipun persahabatannya tidak berlangsung lama dan meskipun dia tidak

meriwayatkan darinya sesuatu apa pun. Ini adalah pendapat mayoritas ulama, baik dari
kalangan salaf maupun khalaf>

Para sahabat merupakan varietas unik, kemanusiaan belum menyaksikan generasi

sekaliber mereka dalam sejarahnya yang panjang dan terbentang sepanjang masa.’

Menilik kedudukan dan kemuliaan sahabat Rastilullah ¥ yang tinggi, disebabkan
nikmat shuhbah (menjadi sahabat) bagi Rasiilullah £, penolong serta pembela baginya
menjadikan kajian tentang mereka merupakan salah satu isu sentral yang sangat menarik

dan urgen dalam pandangan ‘adigah ahlu sunnah wal jama’ah.’

Para ulama tidak pernah mengabaikan kedudukan para sahabat sebagai pemeran
utama ahlus sunnah wal jama’ah dalam kitab-kitab mereka. Diantara mereka bahkan ada
yang menyusun kitab yang sifatnya mustaqil, dengan maksud membela kemurnian
‘agidah. Seolah menjadi sebuah kewajiban dalam tradisi literasi para ulama, jika topik

yang dibahas berkaitan dengan ahlu sunnah, maka mereka akan memberikan porsi terkait

> Ibnu Katsir, Al Ba’itsul Hatsits Syarh Ikhtishar ‘Ulumil Hadits, ((al Qahirah: Dar Ibnu al Jauzi,
2010), hlm 99.

® Dr. Abdul Hamid bin Abdurrohman as Suhaibani, Shuwarun Min Siyari as Shahabah, (Riyadh: Dar
Ibnu Khuzaimah, 2012), him 9.

" Ahlu sunnah wal jama’ah adalah mereka yang konsisten mengikuti Rasilulldh dan para sahabat.
Mereka dinamakan ahlu sunnah wal jama’ah dikarenakan selalu berpegang teguh dan mengikuti sunnah
Nabi #. Disebut juga dengan al jama’ah dikarenakan berkumpul pada kebenaran serta tidak bercerao berai
dalam urusan agama, serta Bersatu di bawah kepemimpinan yang benar. Pendapat ini disampaikan oleh Dr.
Nashr bin ‘Abdul Karim di dalam kitabnya, dengan redaksi,
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ahlu sunnah wal jama’ah adalah mereka yang konsisten mengikuti sunnah
Nabi, sahabat, tabi’in dan ulama-ulama yang mengikuti petunjuk yang benar. Mereka dinamai ahlu sunnah
dikarenakan sempurnanya dalam melaksanakan sunnah-sunnah Nabi # serta menjauhi iftirag. (Dr. Nashr
bin Abdul Karim, Mujmalu Ushuli Ahli Sunnah wal Jama’ah fil ‘Aqidah, (al Qahirah: Dar as Shafwah,
1412 H), hlm 6.



topik sahabat, baik berkaitan tentang fadhail, ‘adalah, larangan mencela atau juga

menahan diri dan lisan terkait perselisihan yang terjadi diantara para sahabat.®

Perhatian besar dari para ulama ini tentunya atas dasar keyakinan bahwa menjaga
dan membela marwah sahabat, sama artinya dengan menjaga marwah Rasiilullah # dan
syari’at itu sendiri. Terkait hal ini telah dijelaskan oleh Imam Ibnu Taimiyyah ketika
beliau mengutip pendapat dari imam Malik bin Anas, di dalam kitab al Sharimul
Maslulnya,
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Malik bin Anas berkata, “sesungguhnya mereka adalah kaum yang ingin mencela dan
mencerdai marwah Nabi %, akan tetapi mereka tidak mampu. Oleh karena itu mereka
akhirnya mencari cara lain, dengan cara mencela para sahabat, sehingga mereka berkata,

‘Muhammad adalah laki-laki yang buruk,oleh karena itu sahabat-sahabatnya gun buruk.
Seandainya Muhamamd ini shalih, maka sahabat-sahabatnya pun akan shalih”.

Sahabat menempati posisi yang sangat penting dalam agama islam. Mereka
adalah orang-orang yang hidup dengan Nabi #. Karena setiap tindak-tanduk Nabi
dikontrol oleh wahyu atau mengandung wahyu, maka hanya para sahabat yang paling
mengetahui bagaimana makna wahyu tersebut dan bagaimana cara menerapkannya.

Sebagaimana dijelaskan oleh Abii Hatim al Razi di dalam kitab jarh Ta 'dilnya,
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Adapun para sahabat, mereka adalah orang-orang yang menyaksikan wahyu dan turunnya
Al-Qur'an. Mereka mengetahui tafsir dan takwil. Mereka adalah orang-orang yang dipilih
oleh Allah untuk menemani NabiNya, membelanya, menegakkan agamaNya, dan

menampakkan kebenaranNya. Oleh karenanya, Allah meridhai mereka sebagai sahabat-
sahabat Nabi #. Allah menjadikan mereka sebagai panutan dan teladan bagi kita. Mereka

® Muhamamd bin ‘Abdillah al Wuhaibi, I tigadu Ahli Sunnah fi as Shahabah, (London: al Muntada
al Islami, Ttt), him 3-4.

% Tagiyuddin Ibnu Taimiyyah, as Sharimul Maslul ‘Ala Syatimi as Rasul, (Su’udiyyah: al Mamlakah
al ‘Arabiyyah, Ttt:, hlm 580.



menjaga apa yang disampaikan Rasiilullah kepada mereka dari Allah, serta apa yang
Rasul sunahkan dan syariatkan.10

Dengan posisi yang sedemikian pentingnya, maka sahabat merupakan jembatan
pada saat islam diwariskan kepada generasi selanjutnya.'’ Tidak ada satupun umat islam
yang mampu mengungkapkan islam tanpa bersandar kepada para sahabat sebagai otoritas

utama.

Pada saat masih hadirnya Nabi di Tengah-tengah sahabat, beliau merupakan sosok
yang sangat penting. Kaum muslimin selalu mendatangi dan bertanya kepada beliau jika
mendapati satu masalah yang tidak bsia dipecahkan.12 Setelah islam terekspansi ke
beberapa daerah yang menyebabkan umat islam semakin banyak, maka tidak mungkin
Nabi menyelesaikan masalah setiap orang. Oleh karenanya beliau memberi kepercayaan
lebih kepada sahabat-sahabatnya, semisal diberi wewenang dalam masalah agama dan
juga urusan politik. Nabi # terkadang memerintahkan sahabat agar memberikan jawaban
dan fatwa terhadap orang-orang yang datang ke Madinah untuk bertanya terkait urusan

1
agama.™

'° Tbnu Abi Hatim al Razi, al Jarhu wa at Ta’dil Li Ibni Abi Hatim, (Beirut: Dar Ihyaut Turots al
‘Arabi, 1952), jilid 1, him 7

! Terkait hal ini, Ibnu Abdil Bar menggunakan redaksi

Karena sesungguhnya para sahabat merupakan penyambung atau jembatan antara Nabi dengan
umatnya. (Ibnu Abdil Barr, al Istii’aab fii Ma rifati as Shahabah, (Beirut: Darul Jail, 1992), Jilid 1, hlm 1.

2 permasalahan yang dihadapai oleh sahabat bukan hanya urusan sepele. Terkadang mereka
menghadapai satu permasalahan yang tidak bisa diputuskan. Ketika menghadapi situasi seperti ini, satu-
satunya Solusi adalah bertanya kepada Nabi #. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ugbah bin al Harits
ketika ragu terkiat ststus pernikahannya,
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Dari 'Ugbah bin al-Harits, ia menikahi putri Ab@ Thab bin Uzaiz. Kemudian datanglah seorang
wanita kepadanya dan berkata, 'Sesungguhnya aku telah menyusui 'Ugbah dan wanita yang dinikahinya.'
'Ugbah pun berkata kepadanya, 'Aku tidak mengetahui bahwa engkau telah menyusui aku, dan engkau
tidak memberitahuku.' Lalu ia pergi menemui Rasiilullah shallAllahu 'alaihi wa sallam di Madinah dan
bertanya kepada beliau. Rastlullah shallAllahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Bagaimana mungkin, sementara
hal itu telah dikatakan?' Maka 'Ugbah pun menceraikannya, dan perempuan itu menikah dengan orang
lain." (Abu ‘Abdillah al Bukhari, Shahih Bukhari, (Tth: Dar at Thauq an Najah, 1422 H), Jilid 1, hlm 9.

" Ibnu Sa’id di dalam kitabnya at Thabagqatul Kubro membuat sub bab dengan redaksi ol J&f &

oy ale G oo~ Js ool e 315, Pada bab ini dicantumkan beberapa informasi terkait sahabat yang
diberikan izin untuk memberikan fatwa ketika dibutuhkan,
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Setelah Rastlullah # wafat, tidak ada lagi yang menjadi rujukan secara langsung
melainkan apa yang terdapat pada sahabat™, bahkan mereka memainkan peran lebih
besar dibandingkan dengan sebelumnya. Mereka menjadi figus yang sangat penting
Masyarakat muslim, menjalankan fungsi kepemerintahan dan juga keagamaan. Fu’ad
Jabali mengatakan bahwa alassan utama mengapa para sahabat menduduki posisi mulia
ini dikarenakan Rasul merupakan satu-satunya mansuia yang dipercaya oleh Allah untuk
menyampaikan seluruh risalahnya kepada umat. Dalam tigkatan tertentu status khusus ini
diberikan kepada para sahabat. Mereka merupakan satu-satunya kelompok yang sangat
dipercaya oleh Rasul untuk menjembatani umat agar faham terhadap wahyu yang telah
diturunkan.'® Para sahabat merupakan pemuka umat ini, mereka dihindarkan dari celaan
dan juga kebohongan, sebagaimana disampaikan oleh imam Abii Hatim di dalam

kitabnya,
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Maka Allah memuliakan mereka dengan karunia yang diberikan kepada mereka dan
menghormati mereka dengan menjadikan mereka sebagai teladan. Dia menghapuskan

dari mereka segala keraguan, kebohongan, kesalahan, kecurigaan, dan celaan, serta
menyebut mereka sebagai para pemuka umat.*®

Al Auza’i bahkan lebih jauh menjelaskan bahwa apapun yang datang dari sahabat adalah

ilmu, sedangkan yang datang selain dari sahabat bukanlah ilmu.

Muhammad bin Umar memberitahukan kepada kami. Abl Bakar bin Abdullah bin Abi Sabrah
memberitahukan kepada kami dari Musa bin Maisarah dari Muhammad bin Sahl bin Abi Khaitsamah dari
ayahnya, ia berkata: "Orang-orang yang memberi fatwa di masa Rastilullah - shallAllahu 'alaihi wa sallam -
adalah tiga orang dari kalangan Muhajirin dan tiga orang dari kalangan Anshar: Umar, Utsman, dan Ali.
Sedangkan dari kalangan Anshar adalah Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, dan Zaid bin Tsabit."
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Abl Mu'awiyah Ad-Darir memberitahukan kepada kami. Al-A'masy memberitahukan kepada kami
dari Syaqiq dari Masruq dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash, ia berkata: Rasiilullah shallAllahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Ambillah Al-Qur'an dari empat orang: dari Abdullah bin Mas'ud, Ubay bin Ka'ab,
Mu'adz bin Jabal, dan Salim, maula (mantan budak) Abt Hudzaifah. (Ibnu Sa’id, at Thabaatul Kubro,
(Beirut: Darul Kutub al Ilmiyyah, 1990), JId 2, him 167).

Y Muhammad Aba Zahwu, al Hadits wal Muhadditsun au ‘Inayatil Ummah al Islamiyyah bi as
Sunnah an Nabawiyyah, (Mesir: al Maktabah at Taufiqiyyah, 2013), hlm 63.

> Fu’ad Jabali, Sahabat Nabi, Siapa, Ke Mana dan Bagaimana?, (Jakarta: PT Mizan Publika,
2010), him 64.

' Ibnu Abi Hatim al Razi, al Jarhu wa at Ta’dil Li Ibni Abi Hatim, Jilid 1, hlm 7.
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Al-Awza'i berkata kepadaku: Wahai Baqqiyyah, ilmu adalah apa yang datang dari
sahabat-sahabat Muhammad #. dan apa pun yang tidak datang dari mereka maka itu
bukan ilmu. Wahai Baqiyyah, janganlah seorang pun menyebut sahabat-sahabat
Muhammad nabimu kecuali dengan kebaikan, dan jangan sebut seorang pun dari
umatmu. Jika kamu mendengar seseorang mencela orang lain, maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya ia hanya ingin mengatakan: 'Aku lebih baik dari dia.'’

Dalam kajian ilmu hadits, para sahabat menempati posisi yang sangat mulia.
Keadalahan mereka tidak pernah lepas dari kajian para ulama. Mereka adalah orang-
orang yang selalu menjauhi perbuatan maksiat dan perkara syubhat. Para sahabat tidak
mungkin berdusta atau sekedar menyandarkan sestau yang tidak sah atas nama
Rastlullah #.Syaikh Waliyullah al Dahlawi (w. 1176 H) mengatakan, ‘dengan
memperhatikan semua keterangan, maka dapat disimpulkan bahwa semua sahabat
berkeyakinan berdusta atas nama Rasul merupakan dosa yang paling besar. Oleh
karenanya mereka sangat bersungguh-sungguh agar tidak jatuh ke dalam dusta yang

mengatas namakan beliau.™®

Para ulama banyak mengemukakan dalil terkait keadalahan para sahabat. Dalil
yang digunakan oleh mereka ada yang diambil dari ayat al Qur’an, Hadits Nabi ¥ dan

ada juga yang diambil dari ijma para ulama.
1. Dalil Al Qur’an

Tidak kurang dari 3 ayat al qur’an yang dijadikan dalil bahwa para sahabat adlaah
orang-orang yang adil, salah satunya terdapat di dalam surat at Taubah ayat 100.

20 P °
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk Islam) dari kalangan
Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha

7 Ibnu “Abdi al Barr, Jamiu Bayanil Ilmi wa Fadhlihi, (Saudi: Dar Ibnu al Jauzi, 1994), jilid 1, hlm
768.
'8 Rapung Samsudin, Fikih Tarikh Sahabat, (Surabaya: Sukses Publishing, 2016), him 220.
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kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Allah telah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung”. (QS. At Taubah: 100)

2. Dalil Hadits
Hadits Nabi ¥ merupakan dalil paling banyak yang membahas terkait keadalahan

sahabat. Salah satu diantara haidts tersebut ialah,

2
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“Sebalk baik umatku adalah generasiku (sahabat-sahabatku), kemudian orang-
orang yang datang setelah mereka (tabi'in), kemudian orang-orang yang datang setelah
mereka (tabi'ut tabi'in)." Imran berkata: "Aku tidak tahu apakah beliau menyebutkan

setelah generasinya itu dua generasi atau tiga”. (HR. Bukhari, Kitab Ashhab an Nabi, Bab
Fadhail al Shhabah. No 3650).

Hadits ini adalah dalil yang sangat jelas tentang keadalahan sahabat secara
mutlak. Rasul memperlihatkan bahwa mereka merupakan generasi terbaik.*
3. Dalil ljma’
Para ulama telah melahirkan konsensus -ijjma’- akan keadalahan para sahabat

tanpa terkecuali. Diantara pendapat mereka adalah yang diwakilil oleh Ibnu Shalah
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Ibnu Shalah berkata, 'Kemudian, umat Muslim telah sepakat mengenai keadilan

semua sahabat, termasuk mereka yang terlibat dalam fitnah. Hal ini juga disepakati oleh
para ulama yang diakui dalam konsensus, sebagai bentuk berbaik sangka kepada mereka
dan memperhatikan keutamaan-keutamaan yang telah mereka tetapkan. Seolah-olah

Allah tidak memungkinkan terjadinya konsensus ini kecuali karena mereka adalah perawi
. .20
syariat.

Dalil-dalil di atas adalah Aujjah yang terang benderang terkait keadalahan para
sahabat. Siapapun yang memilki akal dan hati yang lurus pasti akan menerimanya.

Sayyid ‘Abdul Majid al Ghauri di dalam kitab mausu’ahnya mengatakan “para sahabat

' Ibid, hlm 226.

% Muhammad Amhazun, Tahgiqu Mawaif as Shahabah fil Fitnati min Riwayati al Imam at Thabari
wal Muhadditsin, (al Qahirah: Dar as Salam, 2007), hlm 95. Lihat juga Ibnu as Shalah, Mugaddimatu Ibni
Shalah wa Mahasin al Ishthilah, (Al Qahirah: Darul Hadits, 2010), hlm 268.
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semuanya adil,, pemimpin yang mulia, dan juga diridhai Allah. Kita sebagai umat
setelahnya wajib menghormati dan memuliakan mereka, memohonkan ampunan untuk
mereka, serta mencintai mereka. Duduknya salah seorang dari mereka Nabi #¥ lebih
berharga daripada ibadah salah seorang dari kita selama seumur hidupnya. Bahkan jika
salah seorang dari kita hidup sepanjang masa dengan ketaatan yang terus-menerus, tidak
akan setara dengan amal orang yang menemani Nabi Allah selama satu jam atau lebih.
Maka, seseorang berakal yang berharap menyamai salah seorang sahabat merupakan satu
hal yang mustahil !

Mencintai dan menetapkan keadalahan serta kedudukan yang tinggi bagi seluruh
sahabat dapat digambarkan dengan tidak mencela dan mendiskreditkan mereka, baik
dalam skala komunal ataufun individual. Ahlu sunnah wal jama’ah berkeyakinan
mendiskreditkan para sahabat tidak mungkin dilakukan kecuali oleh orang zindiq yang
ingin merusak dan merubuhkan bangunan syari’at islam. Imam Abi Zur’ah al Razi (w.
264) yang merupakan salah seorang murid imam Muslim dengan tegas mengatakan,
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“Apabila engkau melihat seseorang mencela salah sorang dikalangan para sahabat
Rasiilullah %, ketahuilah, bahwa dia termasuk zindiq. Yang demikian dikarenakan
Rastlullah adalah benar, al Qur’an adalah benar, yang menyampaikan al Qur’an dan
Sunnah kepada kita adalah para sahabat Rastlullah. Sesunguhnya celaan yang dilakukan
bertujuan untuk merusak saks-saksi kami untuk tujuan membatalkan al Qur’an dan
Sunnah. Oleh karenanya celaan yang dilakukan oleh merka menjadikan mereka orang-
orang Zindiq.22

Sejarah telah mencatat bahwa hinaan, celaan dan permusuhan yang gencar ialah
dilakukan oleh Syi’ah Rafidhah. Sikap yang diambil oleh Syi’ah adalah permusuhan,
benci, hasud dan juga dengki. Sikap ketidaksukaan mereka sangat jelas tertulis dalam
kitab-kitab mereka, baik kitab klasik ataupun kitab kontemporer. Salah satu diantara
hinaan terhadap sahabat ditujukan kepada Abi Bakar, Umar bin Khathab dan juga

! Sayyid ‘Abdul Majid al Ghauri, Mausu’ah ‘Ulumil Hadits, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2012), Jilid
2, him 312.
22 Al Khathib al Baghdadi, al Kifayah fi Ilmi Riwayat, hlm 49.
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Utsman bin ‘Affan. Dalam keyakinan Syi'ah, ketiga sahabat Nabi ini adalah pelaku
dosa besar karena telah murtad, sebagaimana yang disampaikan oleh Abu Ja'far al
Baqir,
P9 Tk (MW Y (ATg anke &) ) GJ\ day 33y ol W1 0878 (ed) ade) jhnr ‘éf oF
wtele 13 plll Vgn (B g day W01 B & ()l Olekug 43 gl g SIAEl 1 JB ¢ B
VB Ly "l B cldy (s S () ade) pragll gl 13l 3 smly OF a0y 1))
A iy I ande Jo iy oy oSilisT o a8 5T Sla OBT Juu 1 akd o s W8 g
S g Lo
Dari Abi Ja'far, ia berkata, Manusia telah murtad sepeninggal Nabi % kecuali
tiga orang saja. Maka aku bertanya, siapakah yang 3 orang tersebut?. Beliau menjawab,
al Migdad, Abii dzal al Ghifari dan Salman al Farisi. Tidak lama setelah itu kemudian
manusia mengetahui dan berkata, “mereka itulah yang akan dikelilingi awan. Mereka
enggan berbai’at sehingga mendatangi Amirul mu’minin, Ali bin Abi Thalib yang Ketika
itu tidak disenangi. Maka itulah firman Allah, “Dan Muhammad tidak lain kecuali hanya
seorang Rasul. Sungguh telah berlalu rasul-rasul. Apakah jika ia maati atau terbunuh,
kalian akan Kembali ke belakang kalian (murtad). Siapasaja yang murtad, maka ia tidak
akan merugikan Allah sedikitpun. Sesungguhnya Alldh akan memberi balasan kepada
orang yang bersyukur”23
Syi’ah tidak hanya sebatas mengkafirkan sahabat, mereka bahkan mengategorikan
para sahabat sebagai manusia yang paling buruk. Ibrahim bin ‘Amir al Rahili lebih jauh

mengatakan bahwa syi’ah berkeyakinan para sahabat lebih kafir daripada Yahudi dan

Nashrani,
Ay« Ogdipe s¥ag (Ogabeol LS eadie ol OF g)ladly Segdl ST 0 JalbT @ 4SO 09 g
e S31 s el Lalsi 8
'Mereka berpendapat bahwa kekafiran mereka lebih berat daripada kekafiran

orang Yahudi dan Nasrani, karena menurut mereka, orang-orang tersebut (Yahudi dan
Nasrani) adalah kafir asli, sedangkan yang lainnya adalah murtad. Dan kekafiran
karena murtad disepakati lebih berat daripada kekafiran asli. 24

Kedengkian mereka terhadap para sahabat membuat mereka tidak pernah lepas

untuk mencela para sahabat kapanpun dan dimanapun, bahkan setiap celaan yang

% Muhamamd bin Ya’qub al Kulayaini, Roudhatul Kaafi, (Teheran: Darul Kutub al Iimiyyah, 1388),
jilid 8, hlm 245-246.

2% Ibrahim bin ‘Amir ar Rahili, al Intishar li as Shabi wal Ala Min Iftiroati as Samawi ad Dhol,
(Madinah: Darul Imam Ahmad, Ttp), hlm 77.



disampaikan akan dibalas dengan pahala yang banyak. Al Mula al Kazhim meriwayatkan

dari Abt Hamzah al Tsamali,
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o G et e WYse JB D fae S By il Lgialy ol g ¢ Amyd )
the Ousl ¢ L b b JB ¢ Sl e dane® S (Vge b i JU B der 4T WY
éé»\;kﬂh@ﬂy:d\.ﬁéc‘s'gy\gsb:uﬁc?ﬂ.\g}idi;’.ﬁi!é@\gﬁt‘)@@&\
33 ke o f By dsad Logiad gl 09 ¢ ot 3 3 el 3 e S B IS
%T‘}Aw&-jv\?:wcéﬁw‘uyy&w.»\écﬂ&ﬁiw:J@cw&wé
:fw\w‘j@;‘s}epigu,;Juscc,.l&\wa.uiszs}epigau:J\.&Hﬂ.\zﬁ
f;;cw\j &) d!:d\éfieazﬁ A A @}15

"Dari Abii Hamzah Ats-Tsumali — yang berdusta atas nama Zainul Abidin — ia
berkata: 'Barang siapa melaknat al-Jibt (yaitu Al-Shiddiq, Abii Bakar) dan at-Thaghut
(vaitu Al-Faruq, Umar) sekali saja, maka Allah akan mencatat baginya 70 juta kebaikan,
menghapus darinya 1 juta dosa, dan mengangkatnya 70 juta derajat. Dan barang siapa
di waktu petang melaknat keduanya sekali saja, maka akan dicatat baginya hal yang
sama. Kemudian Zainul Abidin berkata: 'Aku mendatangi Tuan kami, Abi Ja'far
Muhammad Al-Bagqir, dan aku berkata: Wahai Tuanku, aku mendengar sebuah hadits
dari ayahmu.' la menjawab. 'Sampaikan, wahai Tsamali’. Maka aku mengulangi hadits
itu kepadanya. la berkata: 'Benar, wahai Isamali’. Apakah engkau ingin aku
menambahkannya untukmu?' Aku menjawab: '"Tentu, wahai Tuanku.' la berkata: 'Barang
siapa melaknat keduanya sekali saja setiap pagi, tidak akan dicatat dosa baginya
sepanjang hari itu sampai sore, dan barang siapa melaknat keduanya sekali saja setiap
petang, tidak akan dicatat dosa baginya sepanjang malam itu sampai pagi.' Abii Ja far
pun wafat. Aku kemudian mendatangi Tuan kami, Ja'far Ash-Shadiq, dan berkata: 'Aku
mendengar sebuah hadits dari ayahmu dan kakekmu.' Ia berkata: '‘Sampaikan, wahai Abi
Hamzah'. Maka aku mengulangi hadits itu kepadanya. la berkata: 'Benar, wahai Abii
Hamzah." Kemudian ia berkata: 'Allah akan mengangkatnya 1 juta derajat.’ Lalu ia
berkata: 'Sungguh, Allah itu Maha Luas lagi Maha Pemurah. "2

Pandangan Syi’ah terhadap imamah memiliki pengaruh besar dalam
mengkafirkan sebagian sahabat Rastlullah *:. Pengkafiran tersebut menimbulkan

kosekuensi mereka menolak hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para sahabat. Mereka

% Thsan Ilahi Dzahir, as Syi’ah wa Ahlum Bait, (Lahore: Idaroh Tusjuman as Sunnah, Ttp), hlm 157
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hanya menerima hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam mereka, yaitu dari kalangan

ahlul bait®®.

Posisi imam dalam agidah Syi’ah memiliki kedudukan sangat istimewa.
Kedudukan mereka lebih tinggi jika dibandingkan deengan Rasilullah #. Dalam
keyakinan mereka, para imam mengetahui hal-hal ghaib dan juga seluruh ilmu yang
diajarkan kepada para malaikat, para nabi dan para rasul. Mereka mengetahui ilmu yang

dahulu, sekarang bahkan yang akan datang. Tidak ada yang tersembunyi dari mereka.?’

Ayatullah Khumaini telah mengonfirmasi pendapat di atas terkait kemuliaan para

imam melebihi para Rasul,

& 7z o Z -
Z Z -
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.
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Sesungguhnya Imam mempunyai kedudukan yang terpuji, derajat yang mulia dan
kepemimpinan mendunia, di mana seisi alam ini tunduk di bawah wilayah dan
kekuasaannya. Dan termasuk hal yang pasti adalah bahwa para Imam kita mempunyai
keduduzlgan vang tidak bisa dicapai oleh malaikat muqarrabin atau pun nabi yang
diutus.

Dari penjelasan di atas maka dapat kita ketahui bahwa subjek hadits atau sunnah
bukanlah semata-mata sosok Rasululullah, akan tetapi meliputi juga para imam yang
diyyakini maksum. Bahkan dalam praktiknya, subjek hadits atau sunnah di kalangan
Syi’ah adalah sosok imam itu sendiri. Atas dasar itulah dalam keyakinan Syi’ah hadits
didefinisikan sebagai perkataan, perbuatan ataupun ketetapan imam yang maksum.
Argumentasi ini berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh Muhammad Bahauddin

al ‘Amili,

o gl alad 5l pganll I S5 b gp 2 MNaoW! G b O

% Syi’ah menempatkan kedudukan para imam seperti Nabi bahkan Tuhan. Kazhim al Kafa’i, kepala
sekolah Imam Kasyif al Githa di Najaf berkata, “Hadits-hadits yang disebutkan oleh guru kami al
Kulayaini di dalam kitab al/ kafi merupakan hadits-hadits yang dapat dipercaya. Kamipun percaya dengan
apa yang disebutkan di dalamnya, bahwa para imam mengetahui ilmu terkait Malaikat, para nabi dan para
Rasul. Para imam pun mengetahui apa saja, termasuk mereka telah mengetahui kapan waktu
meninggalnya.(M. Amin Djamaluddin, Agar kita Tidak Menuduh Syi’ah, (Jakarta: LPPI, 2014), hlm 10-11).

" Amin Muchtar, Mahkota Syi’ah Kitab al Kafi Terjemah Edisi Kritis, Melacak Akar Keyakinan
Syiah Dari Sumber Utama, (Bandung: Sigabah Publika, 2015), jilid 1, hlm 3.

%8 Al Khumiaini, al Hukumah al Islamiyyah, (Ttp: Syubkatul Fikr, 1389 HO, him 52.
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Bahwasanya hadits secara istilah adalah perkataan yang menceritakan tentang
imam-imam yang maksum, ucapan atau ketetapannya.’

Dari sini dapat dimaklumi, jika dikalangan syi’ah jumlah hadits yang bersumber
dari para imam jauh lebih bayak diabandingkan dengan hadits Rastlullah #. Hal itu
tampak sangat jelas ketika kita merujuk pada empat kitab hadits yang menjadi referensi

primer syi’ah.®

Dari sekian banyak sahabat yang meriwayatkan hadits, terdapat satu sahabat yang
tidak pernah lepas dari kritikan bahkan hinaan, yaitu Abii Hurairah. Kedudukan Abi
Hurairah seringkali muncul dalam diskursus mengenai perbedaan pandangan antara
Sunni dan Syiah, khususnya dalam masalah periwayatan hadits.

Munculnya sosok Abii Hurairah sebagai target kritikan bukanlah tanpa alasan.
Sebagaimana diketahui, bahwa Abii Hurairah adalah sahabat Nabi yang paling banyak
meriwayatkan hadits.®" Artinya, ketika legitimasi Abti Hurairah jatuh, maka legitimasi
sunnah Nabi pun jatuh juga. Sunnah Nabi di sini bukan hanya sekedar text dari hadits,
tapi seluruh perangkat yang terkait, seperti para perawi dan ulama hadits, otomatis gugur
juga. Pada akhirnya, ketika hadits sudah tidak lagi memiliki kekuatan hukum, maka
akidah Ahlus Sunnah wa al Jama’ah pun akhirnya gugur. Inilah tujuan akhir dari kajian-
kajian tentang Abu Hurairah, juga sahabat Nabi lainnya oleh Syi’ah.

Sebagian besar ulama Syiah mengkritik jumlah hadits yang diriwayatkan oleh
Abtu Hurairah, yang mereka anggap sangat banyak dan tidak masuk akal jika

dibandingkan dengan para sahabat lain. Menurut pandangan mereka hal ini sangat aneh,

% Muhammad Baha ad Din, al Wajiz fi ad Dirasah, (Qum:Syubkah Kutubu as Syi’ah, 136H), hlm
11.

%0 4 kitab yang dimaksud, oleh kalangan syi’ah dikenal juga dengan al ushul al arba’ah, kitab-kitab
ini ialah kitab al Kafi karya al Kulayaini, Man la Yahdhuruluh Faqih karya as Shodiq, at Tahdzib dan juga
al Istibshar karya at Thawus. (Manshur Kaafi, Naqdi ar Rijal ‘Inda Syi’ah al Ja fariyyah, (Ttt: Jami’ah al
Haj al Khidr, 2007), hlm 177). Al Baha’i di dalam kitab a/ Wajiz fi Ilmi ad Dirayah disampai Kitab al Kafi
ini merupakan rujukan utama umat ini. (Muhammad Bahauddin al ‘Amili, a/ Wajiz fi ad Dirayah, (Qum:
ShiaBooks, 1396 H), him 7).

3 Urutan sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits ialah, Pertama, Abi Hurairah, beliau
meriwayatkan hadits sebaganyak 5.374 hadits. Kedua, Abdullah bin Umar bin Khathab, beliau
meriwayatkan 2.630 hadits. Ketiga, Anas bin Malik, beliau meriwyatkan 2.26 hadits. Keempat, ‘Aisyah
Ummul Mukminin, beliau meriwayatkan sebaganyak 2.210 hadits. Kelima, Abdullah bin Abbas, beliau
meriwyatkan sebanyak 1.220 hadits. Keenam, Jabir bin ‘Abdillah, beliau meriwayatkan sebanyak 1.540
hadits. Ketujuh, Abu Sa’id al Khudriyyi, beliau meriwayatkan sebanyak 1.170 hadits. (Sayyid ‘Abdul
Majid al Ghauri, Mausu’ah ‘Ulumil Hadits, hlm 314-315).
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mengingat masa kebersamaan Abi Hurairah dengan Rasilullah # yang relatif singkat

(sekitar tiga tahun). Sebagaimana disampaikan di dalam hadits,

~
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Dari Quais, dia berkata: "Kami mendatangi Abii Hurairah, lalu dia berkata: 'Aku
menemani Rasiilullah 2 selama tiga tahun. Tidak ada tahun dalam hidupku yang aku

lebih bersemangat untuk menghafal hadits dibandingkan pada tahun-tahun itu.’"" (HR.
Bukharti)

Seorang ulama Syi’ah yang bernama Abdul Husein Syarafuddin Al Musawi,
menulis sebuah buku khusus untuk mengkritik dan menghujat Abii Hurairah. Buku ini
diberi judul “Menggugat Abii Hurairah, Menelusuri Jejak Langkah dan Hadits-
Haditsnya”. Buku ini merupakan terjemahan dari kitab yang berbahasa Arab yang olrh
Al-Misaww1 diberi judul “Abu Hurairah.”

Cukup banyak kritikan yang disampaikan oleh Al-Misawwi di dalam buku
tersebut. Salah satu diantara kritikannya adalah kemustahilan Abii Hurairah mengalahkan
sebagain besar sahabat senior dalam menghafal banyak hadits dari Rastlullah . Diksi

yang digunakan oleh Al-Miuisaww1 diantaranya ialah,
IS G ade Y1 do) . dll dgd . aey o1 LSy LaSTad Jadl Linel i aty> Lol
Sais i sli O Al § adde Caliw WS 09 olee 3 (1) Ldew A3g (Logie
Adapun tentang hadits-haditsnya, kami telah memeplajarinya dengan serius
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Maka kami — demi Allah — tidak
dapat mengambil sikap selain menolak terhadapnya, sebagaimana ulama-

ulama kami lakukan pada masanya. Anda akan membacanya secara
terperinci dalam buku ini, insya Allah.

44&).\?Lo‘}fdﬁij&\&Mﬁsﬂ\ohé\m)fuwaﬁw&jjgsSgB
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Dan siapa pun yang memiliki pemikiran yang bijaksana, objektif, dan bebas
pasti tidak akan merasa tenang dengan jumlah hadits yang sebanyak ini.
Jumlah tersebut tidak sebanding dengan keseluruhan riwayat yang
disampaikan oleh keempat khalifah, sembilan istri Nabi (Ummul Mukminin),
serta semua anggota Bani Hasyim, baik laki-laki maupun perempuan,
sebagaimana yang telah kami jelaskan secara rinci dalam bagian sebelumnya.
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Bagaimana mungkin seorang yang buta huruf, yang masuk Islamnya
terlambat sehingga masa kebersamaannya dengan Rasulullah % yang singkat
dapat menghafal dari Rasulullah sesuatu yang tidak mampu dihafal oleh para
sahabat awal yang istimewa dan kerabat dekat beliau? Ketika kita
menggunakan nalar yang mendalam dan kriteria ilmiah, kita mendapati
bahwa keduanya tidak dapat menerima banyak dari apa yang diriwayatkan
oleh omng ini, yang berlebihan dalam jumlah riwayatnya dan banyaknya
keanehan.*

Demikian kurang lebih apa yang disampaikan oleh Al-Miisawwi untuk
menjatuhkan nama besar Abt Hurairah. Bukan hanya kritikan di atas, apa yang dibahas
oleh Al-Miisawwi di dalam bukunya terhitung banyak, dan semuanya dengan tujuan
untuk mendiskreditkan Abli Hurairah. Oleh karenanya, penulis merasa perlu mengkaji

secara serius masalah ini dalam bab khusus.

Ada kekhawatiran yang cukup serius apabila kritikan-kritikan yang ditujukan
kepada Abii Hurairah dibiarkan. Mereka yang awam dalam bidang hadits, akan mudah
melegitimasi dan menganggap benar kritikan tersebut. Ketika hal tersebut dibiarkan tanpa
adanya counter, maka akan menibulkan masalah yang lebih serius, salah satunya
kedudukan Imam Bukhari sebagai imamnya muhaddits akan dipertanyakan yang
akhirnya bangunan kokoh agama islam pun -yang dalil-dalilnya banyak mengambil dari
Imam Bukhari- akan hancur berantakan. Hal ini sebagaiman disampaikan oleh al Khatib
al Baghdadi di dalam kitab 7arikh Baghdad, bahwa setelah berhasil menyerang Abi
Hurairah, mereka akan beralih ke sahabat Nabi lainnya, yaitu para perawi hadits yang

telah menyampaikan sunnah Nabi kepada umat Islam.
Ogodes § eyl 108 akis oyt BabP oy Sliy b I sl U 15k lamonad) 3315 0
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%2 Abdul Husain Sarafuddin al Miisawwi, Abii Hurairah, (Qum: Intisyarat an Shariyyan, Ttp), him 6.
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Dari Abii Dawud as-Sijistani berkata, Ketika Harun ar-Rasyid membawa
Syakrah, pemimpin kaum zindiq, untuk dihukum mati, beliau bertanya, “Mengapa kalian
mengajarkan kepada para murid kalian, yang paling pertama tentang penolakan (rafdh)
dan takdir (qadr)?” Syakrah menjawab, "Kami ingin menyerang para perawi (hadits). Jika
para peg;zwi berhasil diruntuhkan, maka hampir pasti isi yang mereka sampaikan juga akan
runtuh.’

Jawaban ini menggambarkan strategi berbahaya kaum zindiq, khsusnya Syi’ah
untuk merusak dasar ajaran Islam dengan menyerang kredibilitas sahabat Nabi # sebagai
perawi hadits. Hal ini merupakan upaya sistematis untuk menghancurkan hadits sebagai

salah satu sumber utama ajaran Islam.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan
judul “KRITIK TERHADAP PEMIKIRAN ABDUL HUSAIN SYARAFUDDIN AL-
MUSAWWI DALAM KITAB ABU HURAIRAH ”

B. Rumusan Masalah
Pada tesis ini, penulis akan menghadirkan tiga rumusan masalah yang nantinya
akan menjadi fokus penelitian. Ketiga rumusan masalah tersebut merupakan fondasi
utama dalam penelitian ini. Oleh karenanya berdasarkan penjelasan latar belakan di atas,
terdapat tiga masalah inti yang akan diteliti, yaitu:
1. Bagaimana gugatan yang dilakukan oleh Abdul Husain Sarafuddin Al-
Misawwi terhadap Abii Hurairah di dalam bukunya?
2. Bagaimana kritikan serta pemikiran Abdul Husain Sarafuddin Al-Musawwi
terhadap Abu Hurairah?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirinci di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimana gugatan yang dilakukan oleh Abdul Husain
Sarafuddin Al-Miisawwi1 terhadap Abt Hurairah di dalam bukunya.
2. Bagaimana kritikan terhadap pemikiran Abdul Husain Sarafuddin Al-

Misawwi terhadap Abi Hurairah.

%% Al Khathib al Baghdadi, Tarikh Baghdad wa Dzuwailuhu, (Beirut: Darul Kutub al Ilmiyyah, 1417
H), jilid 5, hlm 66.
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Setiap penelitian yang dilakukan oleh siapapun pasti berharap adanya manfaat
yang bisa dirasakan, tak terkecuali dengan penelitian ini. Setidaknya ada dua manfaat
yang diharapkan, manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis (Theoritical Significance)

Penelitian ini diharapkan nantinya akan memebrikan kontribusi besar untuk
menambah khazanah keilmuan islam khususnya dalam bidang hadits. Kontribusi ini
dapat dihasilkan dari penelitian terhadap analisis dan juga kritikan Abdul Husain
Sarafuddin Al-Musaww1 dalam buku mengkritik Abti Hurairah .

Penelitian ini juga akan membahas konsep ‘adalat al-sahabah yang berbeda
secara substansial Sunni dan Syi’ah. Dalam konteks yang lebih khusus, penelitian ini
dapat memeberikan gambaran umum bagaimana counter terhadap pemikiran Abil
Husain Sarafuddin Al-Musawwi tentang Abti Hurairah.

2. Manfaat Praktis (Practical Significance)

Secara praktis, hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan akan menjadi bahan
perbandingan atau rujukan penting bagi para intelektual atau masyarakat dalam
memahami kritik terhadap pemikiran satu atau dua orang tokoh, baik secara umum
maupun secara khsusus, yaitu mengkritik pemikiran Sarafuddin Al-Miisaww1 terhadap
Abii Hurairah.

D. Kajian Pustaka

Sosok Abii Hurairah merupakan sahabat yang paling sering dibahas dan dikaji.
Literatur yang membahas beliau cukup banyak. Oleh karenanya, jika kita menulusuri
karya-karya atau penelitian tentang Abli Hurairah tentu akan banyak sekali. Banyak
diskursus yang mengkaji tentang sosok Abiu Hurairah, baik yang mendukung ataupun
yang menolak. Kajian terkait Abii Hurairah ini muncul dari sarjana muslim, Barat
maupun Syi’ah. Penulis bukan satu-satunya yang meneliti tentang masalah ini, akan
tetapi jauh-jauh hari sudah muncul beberapa karya yang membahsa terkaitb Abu
Hurairah, baik dalam bentuk kitab, buku ataupun jurnal. Karya-karya ilmiah yang paling

dekat waktunya dengan penulis diantaranya ialah:
1. Buku Kredibilitas Abii Hurairah Perspektif Sarjana Muslim dan Barat. Buku ini
disusun oleh Dr. Abdul Majid, M.A. Buku ini terhitung baru, karena cetakan
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pertamanya pada bulan Desember 2022.%* Pada muqgaddimah buku ini penulis
menyampaikan alas an dari penulisan buku ini. Yaitu karena kegelisahan akademik
terhadap sosok Abu Hurairah dikarenakan adanya perdebatan serus yang
melibatkan sarjana Muslim dan Barat. Di dalam buku ini bukan hanya kritikan dari
Barat saja, akan tetapi dibahas juga kritikan sarjana Muslim terkait kredibilitas
Abu Hurairah, baik sebagai periwayat hadits maupun sebagai periwayat hadits
terbanyak.

2. Tulisan yang dibuat oleh Syamsul Arifin, yang berjudul Kritik Abii Rayah Kepada
Abii Hurairah, dalam jurnal PUTIH: Jurnal Pengetahuan tentang Ilmu dan
Hikmah. Pada bulan September 2016.* Dalam tulisan ini, Syamsul Arifin
menjelaskan terkait kritikan-kritikan yang dismapaikan oleh sarjana Muslim
khususnya Abli Rayyah. Yang dikaji dalam tulisan ini berkaitan dengan kritikan
terhadap lemabnya hafalan Abii Hurairah, kritikan terhadap jumlah hafalan Abi
Hurairah, dan juga tuduhan bahwa Abt Hurairah melakukan korupsi. Akan tetapi
tuduhan-tuduhan ini telah dibantah oleh sarjana Muslim lainnya, semisal Musthafa
as Siba’i, Rasyid Ridha dan juga Sebagian kalangan orientalis yang kontra
terhadap pemikiran orientalis lainnya.

3. Penelitian Ruston Nawawi, dalam tulisan Analisis Kritik Mahmud Abii Royyah
Terhadap Kredibilitas Abii Hurairah Sebagai Perawi Hadits, dalam jurnal
AQWAL: Journal of Qur’an and Hadits, pada bulan Juni 2024.% Kesimpulan pada
penelitian ini memberikan Gambaran bahwa tuduhan Mahmud Abt Rayyah
terhadap Abtu Hurairah, dengan tuduhan sebagai perawi yang tidak kredibel, di
dasarkan pada penafsiran yang keliru dan kurangnya pemahaman komprehensif
terhadap konteks Sejarah dan social saat periwayatan hadits berlangsung.

4. Kitab Difa’ ‘an Abi Hurairata wa Izalatus Syukuk wa as Syubuhaat Haulahu wa
Haula Marwiyyatihi, Diraosah Naqdiyyah wa tahliliyyah. Kitab ini disusun oleh
Abdul Qadir bin Habibillah as Sindi, yang diterbitkan pertama kali pada tahun

* Abdul Majid, M.A, Kredibilitas Abii Hurairah Perspektif Sarjana Muslim dan Barat, (Depok:
Rajawali Press, 2022), him v.

* Syamsul Arifin, yang berjudul “Kritik Aba Rayah Kepada Aba Hurairah”, PUTIH: Jurnal
Pengetahuan tentang Ilmu dan Hikmah, (September 01, 2016), him

*® Ruston Nawawi, dalam tulisan “Analisis Kritik Mahmud Aba Royyah Terhadap Kredibilitas Abu
Hurairah Sebagai Perawi Hadits”, AQWAL: Journal of Qur’an and Hadits, Vol 5, No 1, (Juni, 07, 2024),
hlm 31.
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1997 M. dalam kitab ini penulis membahas beberapa pembahasan, diantarnya
ialah membantah tuduhan yang dilayangkan terhadap pribadi Abt Hurairah,
seperti klaim bahwa beliau tidak memiliki kapasitas intelektual untuk
meriwayatkan hadits. Menjelaskan keutamaan Abt Hurairah sebagai sahabat Nabi
# yang terpercaya. Menyoroti upaya beberapa golongan untuk merendahkan Abu
Hurairah demi melemahkan kedudukan hadits-haditsnya. Setelah semuanya
dibahas, penulis mengkritik pendapat-pendapat yang disampaikan oleh para
pengkritik.*’

Dari sekian banyak kitab dan karya ilmiah yang membahas terkait Abii Hurairah,
semuanya menghadirkan kritikan terhadap musuh-musuh islam yang mencoba untuk
merendahkan kribelitas Abt Hurairah, khususnya yang dilakukan oleh Mahmud Abu
Rayyah dan juga Orientalis. Akan tetapi penulis belum menemukan satupun karya tulis
yang secara khsusus mengkritik buku yang disusun oleh Abdul Husain Sarafuddin Al-
Miusawwi1. Padahal kitab ini merupakan kitab yang banyak tersebar di kalangan
Masyarakat luas. Oleh karena itu, penulis merasa berkewajiban untuk mengkritik
pemikiran Al-Musaww1 dengan tujuan mengungkap kebenaran terkait Abti Hurairah.

E. Kerangka Pemikiran

Sikap Ahlu Sunnah dan Syi’ah dalam menyikapi keadalahan para sahabat sangat
jauh berbeda. Ahlu Sunnah menempatkan keadalahan pada posisi yang sangat tinggi..
Sehingga mencintai dan menetapkan keadalahan seluruh sahabat dapat digambarkan
dengan tidak mencela dan juga tidak mendiskreditkan mereka, baik dalam skala komunal
ataupun individual

Bagi Syi’ah justru sebaliknya, mereka tidak menerima konsep keadalahan
sahabat. Bahkan mereka menolak seluruh periwayatan dari para sahabat seperti Thalhah,
Abdullah bin Zubair, Mu’awiyyah, Abdullah bin Wahab dan Abii Hurairah. Sementara

terhadap para imam yang ahlul bait, syi’ah meyakini para imam ini maksum, yaitu

%7 Abdul Qadir bin Habibillah as Sindi, Difa’ ‘an Abi Hurairata wa Izalatus Syukuk wa as Syubuhaat
Haulahu wa Haula Marwiyyatihi, Diraosah Naqdiyyah wa tahliliyyah , (Madinah: Darul Bukhari, 1997),
hlm 151.
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terpelihara dari dosa.38Adapun hadits-hadits-hadts yang diriwayatkan sahabat pada

umunya dan Abt Hurairah pada khususnya, maka Syi’ah pasti akan menolaknya.39

Abdu al Husain Syarafuddin al-Miisawwi1, merupakan salah satu diantara ulama
Syi’ah. Melalui karyanya Menggugat Abii Hurairah, ia mengkritik keadalahan Abi
Hurairah. Buku ini menimbulkan berbagai reaksi, baik dari kalangan akademisi maupun
ulama, karena mempertanyakan otoritas periwayatan hadits dari salah satu sahabat Nabi
yang sangat produktif. Gencarnya kritikan tersebut melahirkan sikap perlawanan dari
para ulama ahlu sunnah. Mereka mengcounter kritikan-kritikan tersebut secara objektif
dan ilmiah. Strategi yang dilakukan oleh al Musawi bertujuan untuk merusak dasar ajaran

Islam dengan menyerang kredibilitas Abti Hurairah sebagai perawi hadits.

Karena ide dan gagasan yang dihadirkan oleh Al-Miisaww1 ini sangat penting
untuk dibahas, oleh karena itu maka penulis akan menelitinya dengan menggunakan tuga
pendekatan, pertama, konsep ‘adalat al-sahabah, yang dengannya penulis akan
membahas terkait kredibilitas sahabat. Kedua, pendekatan Jarh Ta’dil, karena teori ini
relevan untuk membahaskredibilitas Abti Hurairah, khsusnya sebagai periwayat hadits.
Ketiga, menggunakan pendekatan farikh ruwat atau pendekatan historis. Karena walau
bagaimanapun maslaah yang penulis akan teliti erat kaitannya dengan sejarah zaman

dahulu, khsusnya terkait biografi, keilmuan dan juga kedekatan dengan Rastlullah .

Adalatus \ Jarh Ta’dil
Tarikh Ruwat
Sunni | Syi’ah
Abi
Hurairah
Kokohnya Agama Islam -~ \ Rusaknya Agama Islam

F. Langkah-Langkah Penelitian
1. Metode Penelitian

38 Amin Muchtar, Hitam di Balik Putih Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syi’ah, (Jakarta:
al Qalam, 2014), hlm 106.

39 M. Quraish Shihab, Sunnah Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian Atas Konsep
Ajaran dan Pemikiran, (Tangerang: Lentera Hati, 2014), hlm 155.
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Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode dekskripif analisis, yaitu
sebuah penelitian dengan membuat gambaras secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta dan sifat sebuat karya ilmiah.*® Metode ini merupakan metode yang
dilakukan untuk mengetahui gambaran, keadaan, suatu hal dengan cara
mendeskripsikannya sedetail mungkin berdasarkan fakta yang ada.** Penelitian akan
mendeskripsikan dua pandnagan yang saling bertabrakan tentang konsep ‘adalah antara
Sunni dan Syi’ah. Setelah itu kemudian penulis akan menguraikan pandangan Abdul
Husain Syafaruddin Al-Musawwi1 terkait Abii Hurairah secara detail dan sistematis.
Setelah mengetahui bagaimana pemikiran Al-Miisaww1 trekait Abii Hurairah, maka
penulis akan mengkritisi pemikiran-pemikirannya yang keliru berdasarkan data-data yang
mendukung.

2. Jenis, Objek dan Sumber Penelitian

Berdasarkan jenis, bahan dan juga objeknya, penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kepustakaan (library research),yaitu penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan bahan-bahan tertulis semisal manuskrip, buku, majalah, surat kabar, kitab
dan dokumen lainnya.*? Library research merupakan pemanfaatan sumber perpustakaan
untuk memeroleh data penelitian. Penelitian ini membatasi kegiatannya hanya pada
bahan-bahan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan riset lapan,gan.43 Dari sisi model,
peneltian ini termasuk kepada studi tokoh,yaitu studi kajian secara mendalam, sistematis,
kritis mengenai Sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinil serta konteks sosio-historis yang
melingkupi tokoh yang dikaji.**

Sumber penelitian yang digunakan terdiri dari sumber primer (primary source)
dan sumber sekunder (secondary source). Sumber primer yang digunakan oleh penulis
adalah kitab yang langsung ditulis oleh Abdu al Husain Syarafuddin al-Miisaww1 yang
berjudul A4bit Hurairah. Sedangkan sumber sekunder yang penulsi gunakan adalah buku
dan kitab dalam bidang hadits, sejarah dan kritik tokoh dari mulai referensi klasik hingga

kontemporer. Diantara bahan-bahan sekunder tersebut ialah, kitab Abi Hurairah fi

* Almasdi Syahza, Metodologi penelitian Edisi Revisi Tahun 2021, (Riau: UR Press penerbit, 2021),
him 28.

*! Metode Penelitian Deskriptif: Pengertian, Langkah & Macam - serupa.id

%2 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm 15.

* Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 200), hlm 2.

“ Abdul Mustaqi, “Model penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al
Qur’an dan Hadits 15, no 2 (2014), hlm 264.
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Dhaui Marwiyyat bi Syawahidiha wa Hala Infiradiha yang disusun oleh Dr. Muhammad
Dhiaurrahman al-A’zami, yang diterbitkan pada tahun 1973 M, kitab Difa’ ‘an Abi
Hurairata kitab ini disusun oleh Abdul Mun'im Shalih al-'Aili al-'Azzi.yang pertamakali
di terbitkan pada tahun 1973 M. Kitab Difa’ ‘an Abi Hurairata wa Izalatus Syukuk wa as
Syubuhaat Haulahu wa Haula Marwiyyatihi, Diraosah Naqdiyyah wa tahliliyyah. Kitab
ini disusun oleh Abdul Qadir bin Habibillah as Sindi, yang diterbitkan pertama kali pada
tahun 1997 M, Kitab Abii Hurairah Riwayatul Islam, kitab ini disusun oleh, Dr.
Muhammad A’jaj al Khathib. Kitab ini pertamakali dicetak pada tahun 1982 M. Kitab
Mausu’ah ‘Ulumil Hadits, karya Sayyid ‘Abdul Majid al Ghaori. Kitab ini pertama kali
dicetak pada tahun 2012, Kitab Fikrul Khawarij wa as Syi’ah fii Miizani Aahli sunnah
dal Jama’ah. Kitab ini disusun oleh ‘Ali Muhammad as Shalabi, dan pertama kali dicetak
pada tahun 2008, dan banyak lagi referensi lain yang dapat mendukung penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah teknik documenter atau
disebut juga teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data penelitian melalui
sejumlah dokumen tertulis. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, dokumen yang
dimaksud adalah sejumlah buku yang berkaitan denangan kritikan Abdu al Husain
Syarafuddin al-Miisaww1 terhadap Abt Hurairah dan juga pembahasan adalah shahabat
secara umum. Selanjutnya data-data yang diperoleh tersebut akan dikumpulkan, dianalisa
dan dipetakan agar dapat lakukan kajian yang sistematis dan komprehensif.

Teknis pengolahan data yang digunakan adalah kajian isi (content analiysis), yaitu
teknik penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik Kesimpulan
yang shahih daris ebuah dokumen. Secara sistematis, langkah-langkah yang ditempuh
dalam penelitian ini adalah,

a. Penulis menetapkan tokoh yang pemikirannya akan dikritisi, dalam hal ini Abdu al
Husain Syarafuddin al-Musawwi.

b. Mengumpulkan kitab dan buku yang disusun oleh Al-Miisawwi, khususnya kitab
yang akan dikritisi, yaitu kitab “Menggugat Abii Hurairah”.

C. Sebagai dasar analisis, penulis menguraikan konsep adalah dalam diskursus Ahlu

Sunnah.
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d. Penulis akan melakukan kritik dan menganalisa pemikiran-pemikiran Al-Misaww1
Ketika ia mengkritik pribadi dan keilmuan Abi Hurairah. Salah satu yang akan
penulis pertajam ialah mencakup Biografi, keorisinalitasan pandangan Al-Miisaww1
terhadap Abu Hurairah, rihlah ilmiah, kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh
Al-Misaww1.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini diharapkan dapat memeroleh hasil yang komprehensif. Untuk itu,
penulis mencoba membahas tema ini secara sistematis, objektif dan terstruktur. Secara

umum sistematika penyususnan penelitian ini ialah,

Bab I. Tersusun dari Pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian Pustaka, metodogi penelitian dan sistematika
penulisan

Bab II. Pada bab ini akan dibahas konsep tarikh ruwat, sebagai pisau analisisi terhadap
biografi, keilmian dan juga keseharian Abii Hurairah Bersama Rasululah #. Pada
bab ini juga akan dibahas secara singkat teori jarh ta’dil untuk membahas
kredibilitas para ulama. Terakhir, pada bab ini dibahas juga konsep ‘adalatus
shahbah yang dijelaskan secara detail oleh para ulama untuk menimbang keadilan
para sahabat, khsuusnya Abii Hurairah.

Bab III. Pada bab ini penulis membahas metodologi penelitian dalam penyususnan tesisi
ini. Hal ini bertujuan agar apa yang ditulis lebih teradah dan terstrutur.

Bab IV. Bab ini berisi berisi tentang biografi Abdu al Husain Syarafuddin al-Miisaww1,
pemikiran dan kontribusi intelektualnya, karya-karya yang ditulisnya, analisis
buku “Menggugat Abii Hurairah” dan juga synopsis buku. Pada bab ini pun
penulis membahas terkait Abt Hurairah dalam literatur Ahlu Sunnah, yang di
dalamnya mencakup Biografi, peran Abil Hurairah dalam hadits Nabi £, tinjauan
terhadap pemikiran Abdu al Husain Syarafuddin al-Misawwi dan kritik atas
pemikiran Abdu al Husain Syarafuddin al-Musaww1 dalam buku “Menggugat Abt
Hurairah”.

Bab V. Bab ini berisi penutup, yang di dalamnya akan diuraikan kesimpulan, implikasi

dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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